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KESESUAIAY INANG KEDELLI (Glvcine mex (L.) Merr.),

BATAM DURI {Amersnihus spiposus L.) DAN GLETAE

{EEEE-{i.ﬂ- lEtifgliE Echem.j SEZLGELEI MAEKANAR
OLEZH ULAT GRAYSK (Spodopters Iiturs Fsbricius)

Fhetrek

entanz kesesusisn insng kedeleil
Ferr.), bsvam duri (dmarsnthus
inosus L. sletek (Borrerig latifolie Schem.)
sehzpai meks oileh ulst greyelk (Spodopters liturs
#zhricius st dilalulen peds Kebun FPercobszn dan
Lzbtorztoriun Sub Bsllitan Sukeremi di Gunung Median.
Kensgerien Sitiung, Kecameiap Pulsu Punjung, Ksbune-
ten Sewehlunte 2ijunjung, Provinsi Bumstrz Barst.
Deeresh dind terletsk pade ketinpggisn 105 meter deri
permukesn leut. Penelitien ini dimulai dari bulan
September {957 sempei dengan bulsn Jeouari 1558,
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Rencenpen yang digunakan delem penelitisn 1ni
cdzlah Split-plot fslsm Rencsngan leak Lengkep (RAL}
denzen 15 wlangen., Fetsk Utame edelah daun kedalai
(.1, deun bhever duri {s,), den dsun gletsk (s}, =e-
ﬂE&ngﬂ ansk petek adalsk larve inster 3 (b,), lervs
inater 4 EhE), lervs instsr 5 [bﬁ}, dan larve ins-

tar & {hdj'

Penelitisn ini menunjukisn bshws desun weysEm duri
pzling sesugi sebsgsil msksnsn lerva 8. liturs, daun
kedelzi Adiksisgoriksn sesusi, sedangksn deun gleiak
diketeporikan kurang sesuei sebagal mekenen larvs
=, liiwrs. Timbulnys rerbedszan iingkst kesesvaian
tersechnt sdsleh akibast perbedssn konsumsi, efisiensi
pencerndan, efisiensi konversi maksnsn yeng dicerns,
efisiensi konversi msksneén yang dimsksn, dep perium-
hnhen larvs memslken mesing-mesing jenis insng
tersechut .



I. . FENDAHULUAR

Taenaman kedelal (Glycine max (L.) Merril.) yang

teleh lama diusshakan 41 Indonesia mempunysil produksi
tergolong rendash jiks dibandingken dengan negeres Peng-
heeil kedelai leinnya. Ratﬁfrﬂta produksl perhekxtar
d4i Indonesls sebeser 0,70 - 0,280 {on, sedangkan
smerika Serikst, Breszil, Jepang, staun Taiwsno telah
mencapal 1,50 - 3,00 ton perhektnr {Sumarno dan

Haernoto, 1983).

Seranggs hama merupakan sslah satu faktor yang
manyebabkan rendahnya produksi tersebut. Menourui
Saekarng (1984) tanamen kedelail disersng hams semenjak
tehun 1978 sempal 1982 lebih dari 27000 ha/th dan da-
pat menurunken produksi pebessr 15%. Setiszp tshunnya
telsh dicatat bebérapa jenie aerapggs heme menyerang
tapsman kedelai di Indopesis, selash saiu dianteranya

vang dapat dikatakan peniing deleam penurunan produkei

edalsh hama ulat gravak (Srodopiters liturs Fabricius.).

Hams ini mema®an dsun, secars tidak langsung dzpat
mapurunkan produeksi. Menutut Tengkano dan Soehardjesn
(1984) penyerangsn hams ini pada psee pertumbuhan ke-
due dan ketiga (11-30 dan 31-50 hari EEtEth-tEﬂEm}
gangst membohsyekan produksil. Eerusasken diskibatkan
serengan hama inl pada perisnapan kedelail A4 Sumstrs

Selstsn dapat mencapai 27 % {Djefar dan 3aleh, 1983).



Roper kerupskan akibat serengen hams ini Eaﬁgaj berva-
riasi, tergantung kepada tinggl rendahnya kepadatan
populaegl hama yang menyersng, respon teneman terhadnp
meréngsn, den pada paBe pertumbubhen tanamen méns hama

tergebut menyersng (Tengksno dan Soehsrdjan, 1964).

Untuk pencegahan dan pensnggulsngan hama inl eam-
pal pekarang hanys dlandslkan pede pemakelan insekti-
pida. Eatergentungan pada insekileida tidek dapat

Aihindari selema belum dAitemukan cara laln yang lebih
teik (Tampenawas, 1981). Sunggubhpun diketshui penggu-
nean inaektisidu dapat menimbulkan pengeruh samping

vang tidak diingini (Arifin, 1986). Untuk menghinderi
Yelemahan penggunaan insektisids ini perlu dikembang-

kan konsersl pengendalian hams terpadu.

Dalem melekpanakan konagep pengendallien hama fer-
vaduy tersebut sengat diverlukan pengetanuan mengensd
biologli, ekologl, dan fiesicleogi hama. Eeberhasillannya

ditentukan oleh ketige ospelk tersebut.

Sampati ae&arang btiologi dan ekologi 5. litura re-
latif telah banyek diteliti, sedengkan penelitisn fi-
gicloginya sangat terbetos, pada hel manfeatnya pPen-
ting sekxrli pebagril dagar pengoendalian hama terpadu

disamping pengetehuan biologi den ekologi.



IV HASIL, PEMBAHASAN, Di¥ EESIMFULAN

4. Essil den Pembshsasn

1. Kongumsi (CR)

Hzs4l perhitungzr konsumsi lsrva 5. liturs makan
kedelei, bavam duri, den gletek disajikan pade Tabel

Sedangksn sidik regemnys psds Lempiran l&8.

=T

Tebel 1. Pengsruh peberepa Jenisz maksnan terhadap
ronsumsi {CR) deri beberspa tingksi imstar
larva 3. liturs.

Tingkst instar Jenis makanan
Eedelgi Bayasm curi Gletsk
T R M gl".-"rhari TR TR E
Ingtsar 3 SRR BN E el S 0,0253 = 0,0038 =&
() (b) (o)
Inster 4 + 0,0614 & 0,0584 & 0,0065 s
{e] () (2]
inatar & : 0,2728 =& 02,2190 b 0,0950 ¢
(2] (2] (2]
Instexr 6 : 0,3127 8 0,2228 b 0,0597 ¢
{a] (a) {t)

ENJ (0,05) vertiksl 0,03%1 dan horizenisl 0,0320

Nilsi rets-rata yang diikuii huruf ysng sams {dslsnm
tends Turung srsh vertiksl, tsnps tands kurung srah
hWerizoniasl) berteds tidek nystis psds taref nyats 5% BN
Dari Tabel | depat dilihst bshwse perbedssan fenis
meksnan ssngst berpensaruh terhsdsp beser konsumsl
larve §. liturs, teriatimews geksli pada ipstar § dan
5. Pads keduzs tingksti instsr tersebut konsumsi larwva
maksn insng kedelzi yang terbesar, memaien gletalk ter-

keecil, sedangksn memakan bayam duri berads disnterenye.



Ringkasan

Penelitian mengenal kesesusian inang kedelsl

(G, mex L.), bayem duri (A. spinoeus L.) den gletak

fﬂ. letifolis Schem.) esebagasl makanan oleh ulst grayek
(2. liturse F.) telsh dilekukan pada Kebun Fercobaen
dan Leboretorium BSub PBellitesn Sukarsmi di CGunung Medan,
Kenegarisn Sitiung, Eecamaten Fulan Punjung, Eabupaten
Sewahlunte 8ijunjung, Frovinsl Sumetrs Barat. Peneli-
tian ini berlansung deri bulasn Septembar 1987 sampail

bulppn Januari 1985.

Sampal dewesge ini rate-retis hesll kedelsl perhek-
tar di Indonesip mesih rendeh Jike dibandingken negara
renghaail kedelel lsinnye. Amerikes Serikat, Jepang,
EBrazil, dan Teiwen telah mencepai rata-rate hesil
1,50 - 3,00 ton/he, eedangkan di Indonesis baru 0,70 -

0,80 ton/ha.

Salah setu penyebad rendahnya produksi kedelei
tergabut sdalan akibat ﬂaraﬂgan peranggs hams. Sslah
satn diantaranya sdalah 3. liturs. 8Serangga hama ini
menyerang deun den polong mude, den untuk pengenda-
Lisnnys sampel opekarang maglh dilekukan pasdas pempakaian
insektigide, schings dapat menimbulksn efek samplingen

yang tidak diingini.
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Pentrapan pengendslisn hame terpadu merupakan s&-
1sh satu alternatif untulk kelusr dari kesulitan pema-

kaisn insektisida teresebut.

Pengetshuan fiesilologl seranggs hema sangat diper-
luken untuk keberhesilan pengendeliae heme terpsdu.
Seleh setu adalah pengetahusn tentang repgunasn mekan-
an gecara kuentitetif yepms berguns untuk pensentusan
gmbang ekonomi peda tiasp tingket fase pertumbuhan se-

TANELE .

Bordasperkan hel termebut distass, dilekukan pene-—

liiian yeng bertujuan untuk mengetahul sejauh mana

5. liture dapat memanfestiken ketlga Jenis ipang terse-
btut untu¥% pembangunan tubuhlnys , dan ingin melihet pe-
rubshan-verubehen yang terjedl kelsu seandeinys se-
rengga tersebut dipelihera peda pekanan yFeng Eame Be-

cArAa terws menserus getisp gensersel.

Penelitian inl mengunskan Eencangsn 3plit-plot
dalam Rancangen Acak Lengkap (RAL} depgap 15 ulangan.
Sebagal petsk uteme daun kedelsl varietas Orba EE1J:
deun bayam duri {ﬂE], den deun gletak {33}. pedangkan
aebagai anok petek , yaltu lsrva inster 3 [bl], larve

instar 4Eh2}, larve instar & [h3], dan larva instar &

Eh¢]-
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